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RINGKASAN

Pemertahanan bahasa daerah perlu dilakukan oleh berbagai pihak untuk
menghindari kepunahan bahasa daerah di Indonesia. Hal tersebut karena bahasa
daerah menjadi identitas suatu daerah selain bahasa Indonesia sebagai identitas
nasional. Seperti diketahui bahwa bahasa daerah di Indonesia terancam punah
disebabkan kurangnya masyarakat penutur menggunakan bahkan menguasai
bahasa daerah. Salah satunya di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo yang terdiri atas masyarakat multietnik yakni suku Jawa,
Jawa Tondano, Sunda, Minahasa, dan Gorontalo. Keragaman budaya dan bahasa
di desa tersebut mengakibatkan bahasa daerah sudah jarang digunakan oleh
kalangan anak-anak, remaja, bahkan pemuda. Masyarakat sesama suku pun
menggunakan bahasa persatuan yakni bahasa Indonesia. Kondisi seperti ini
menjadi penyebab punahnya bahasa daerah sehingga perlu diadakan sebuah
pengabdian berupa pemertahanan bahasa multietnik melalui pemberdayaan
Kelompok Karang Taruna di Desa Bandung Rejo.

Program KKS Pengabdian ini bertujuan untuk mempertahankan dan
melestarikan bahasa multietnik terutama bagi para pemuda melalui pemberdayaan
kelompok Karang Taruna yang ada di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo. Program ini juga diharapkan akan
berkelanjutan melalui kesadaran kelompok Karang Taruna untuk terus
menggunakan bahasa ibu mereka masing-masing dengan dukungan dan
pembinaan dari pemerintah setempat khususnya para orang tua dan kepala adat.
Metode yang dilakukan untuk pencapaian tujuan tersebut yakni
sosialisasi/penyuluhan, tutorial, pelatihan dan pembinaan secara berkelanjutan
terhadap kelompok karang taruna terkait dengan penggunaan bahasa daerah
mereka masing.

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program ini adalah terlaksananya
sosialisasi pemertahanan bahasa multietnik dengan lancer dan mendapat apresiasi
positif dari masyarakat setempat, berlangsungya diskusi terkait permasalahan
bahasa dan solusi yang ditawarkan antara narasumber dan masyarakat. Setelah
sosilaisasi, program dilnjutkan dengan tutorial bahasa daerah untuk remaja dan
anak-anak, pendampingan program karang taruna dalam hal pemertahanan
bahasa, serta kaderisasi dan pembinaan bahasa daerah bagi kelompok karang
taruna. Selama melaksanakan program tersebut, tampak adanya peningkatan
kesadaran masyarakat dalam menjaga eksistensi bahasa daerah melalui program
pemrtahanan bahasa daerah. Oleh karena itu, perlu keberlanjutan program
terhadap program yang telah dilaksanakan untuk tetap menjaga dan melesatrikan
bahasa daerah sehingga mencegah yang namanya kepunahan bahasa daerah.



PRAKATA

Alhamdulillah puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt.,

berkat rahmat dan hidayah-Nya, seluruh program KKS-Pengabdian dengan judul

“Pemertahanan Bahasa Daerah di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto

Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo” terlaksana dengan baik. Kami

menyadari selama pelaksanaan KKS-Pengabdian terutama dalam merealisasikan

program baik dari dosen dan mahasiswa mengalami hambatan, namun semua itu

bisa teratasi dengan kerjasama yang baik antara dosen, mahasiswa, aparat

pemerintah desa, dan masyarakat di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto.

Sehubungan dengan terlaksananya semua rangkaian program KKS-

Pengabdian, maka kami mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak terkait

di antaranya sebagai berikut.

1.
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Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Bapak Prof. Dr. Syamsu Qamar
Badu, M.Pd

Ketua Lembaga Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo, Ibu Prof. Dr.
Fenty U. Puluhulawa, S.H.,M.Hum

Dekan Fakultas Sastra dan Budaya, Bapak Dr. Harto Malik, M.Hum
Kepala Desa Bandung Rejo, Bapak Widodo Sagimin

Seluruh aparat pemerintah Desa Bandung Rejo

Seluruh lapisan masyarakat yang siap membantu menyukseskan seluruh
rangkaian program KKS_Pengabdian

Kelompok Karang Taruna yang siap mendampingi seluruh program dari
awal sampai akhir

Semoga atas kerja sama, bantuan, dan kemudahan yang diberikan

mendapat balasan di sisi Allah Swt.,Amin.

Demikian laporan kami buat, mohon saran dari berbagai pihak untuk

penyempurnaan laporan berikutnya.

Gorontalo, Juni 2016

Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan pada Masyarakat

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang menjadi identitas
bangsa dan pemersatu bangsa. Selain bahasa nasional, di Indonesia juga memiliki
keragaman bahasa daerah. Bahasa daerah menjadi aset nasional yang harus
dipertahankan. Hal tersebut sebagiamana termaktub dalam UUD 1945 Bab XV
pasal 36 yakni semua bahasa daerah mempunyai hak untuk dikembangkan dan
dibina, baik oleh pemerintah maupun oleh penuturnya sendiri. Oleh karena itu,
pelestarian bahasa seharusnya diserahkan kepada pemerintah daerah dan penutur
bahasa daerah yang bersangkutan.

Kusnadi (2002:5) menyatakan bahwa ditinjau dari struktur sosial dan
kebudayaan, masyarakat Indonesia merupakan tipe masyarakat majemuk. Tipe
masyarakat demikian, dikontruksikan oleh keragaman etnik dan kebudayaan
seperti agama, bahasa, kesenian, dan adat-istiadat (Furnival dalam Kusnadi,
2002:5). Dilihat dari segi bahasa, masyarakat Indonesia berpotensi menjadi
masyarakat bilingual (dwibahasa) atau multilingual (anekabahasa) karena
etniknya yang beragam. Potensi demikian dapat berakibat pada kemungkinan
terdesaknya suatu bahasa dengan bahasa lain atau ketidakberdayaan masyarakat
bahasa tertentu untuk mempertahankan bahasa asalnya dalam persaingan dengan
masyarakat bahasa lain (Zainuddin, dkk., 1996:1).

Masyarakat yang ada di Desa Bandung Rejo dapat dikatakan sebagali
masyarakat multietnik dan multilingual. Beragam masyarakat yang ada di desa
tersebut terdiri atas suku Jawa, Jawa Tondano, Sunda, Minahasa, dan Gorontalo.
Potensi keragaman bahasa daerah di desa Bandung Rejo justru berakibat pada
ketidakberdayaan masyarakat penutur dalam mempertahankan bahasanya. Dengan
demikian, bahasa daerah di desa tersebut dapat dikatakan akan mengalami
kepunahan, bila tidak lagi digunakan oleh masyarakat setempat khususnya

kalangan muda sebagai generasi penerus.



Keragaman bahasa daerah di desa Bandung Rejo masih banyak digunakan
oleh para orang tua, pemangku adat, aparat pemerintah desa, namun dari para
anak-anak, remaja, bahkan pemuda yang tergabung dalam organisasi Karang
Taruna sudah jarang menggunakan bahasa daerah mereka masing-masing. Mereka
beranggapan dengan menggunakan bahasa daerah mereka dianggap bukan
terpelajar sehingga mereka lebih memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa
pergaulan. Padahal ini merupakan pemahaman yang keliru, karena bahasa ibu
merupakan identitas suku setiap individu, sehingga harus tetap dipertahankan.

Dari aparat pemerintah desa menghawatirkan kepunahan bahasa etnik
mereka, yang berawal dari ketidaksadaran para generasi muda. Usaha yang telah
dilakukan yakni membentuk organisasi Karang Taruna untuk melestarikan budaya
khususnya bahasa etnik mereka dengan berbegai kegiatan budaya. Namun, setelah
terbentuk organisasi tersebut tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan oleh
pemerintah setempat dengan alasan kesibukan para pemuda itu sendiri.

Oleh karena itu, perlunya sebuah usaha untuk melestarikan budaya
khususnya bahasa dalam hal pemertahanan bahasa multietnik yakni bahasa Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Tondano, Sunda, Minahasa dan bahasa Gorontalo.
Pemertahanan ini dilakukan melalui kegiatan KKS-Pengabdian yang dikhusukan
pada pemberdayaan kelompok Karang Taruna dalam hal pengaktifan kegiatan

pelestarian bahasa daerah.

B. Penyelesaian Masalah

Bertolak dari kondisi tersebut kami dari staf pengajar Universitas Negeri
Gorontalo mencoba memberikan kontribusi dalam bentuk pemberdayaan
Kelompok Karang Taruna dalam program KKS pengabdian. Melalui KKS
pengabdian ini kami mencoba melakukan transfer ilmu dan keahlian kepada
masyarakat Kecamatan Boliyohuto khusunya di Desa Bandung Rejo melalui
keterlibatan mahasiswa dari beberapa disiplin ilmu. Sebanyak 30 orang
mahasiswa diharapkan dapat mendampingi masyarakat kecamatan Boliyohuto

selama dua bulan untuk dapat meningkatkan pemberdayaan kelompok Karang



Taruna yakni memberikan pemahaman dan kesadaran kepada para pemuda untuk
tetap menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pergaulan sesama suku.

C. Metode Tepat Guna

Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut ialah (1)
menggunakan metode ceramah/penyuluhan oleh aparat pemerintah desa setempat
dan para kepala adat dari keenam suku yang ada di desa Bandung Rejo. Dari
metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan kesadaran dari para
pemuda untuk menggunakan bahasa ibu mereka masing-masing. (2) Metode
tutorial/pelatihan bagi anak-anak dan remaja untuk menggunakan bahasa daerah,
(3) metode pembinaan bagi organisasi Karang Taruna untuk menjaga warisan
budaya khususnya bahasa daerah sehingga program pemertahanan bahasa bisa

berkelanjutan.

D. Profil Kelompok Sasaran, Potensi, dan Permasalahannya

Lokasi KKS pengabdian ini dilaksanakan di Desa Bandung Rejo
Kecamatan Boliyohuto. Mitra dalam program KKS pengabdian ini adalah
masyarakat desa tersebut. Adapun potensi dan permasalahan tampak pada tabel
berikut.

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan
- Anak-anak, remaja dan |- Desa Bandung Rejo | - Potensi multietntik
pemuda yang masuk terdiri atas justru menjadi
dalam organisasi Karang masyarakat penyebab lemahnya
Taruna Desa Bandung multietnik sehingga masyarakat  dalam
Rejo Kec. Boliyohuto memiliki mempertahankan
keragaman bahasa bahasa daerah
daerah - Kesadaran  bahasa
- Desa Bandung Rejo daerah hanya sebatas




merupakan desa

Budaya di
kecamatan
Boliyohuto
Adanya sanggar

Kesenian di Desa
Bandung Rejo
Taman Pengajian
Kesolidan
Masyarakat Desa
Memiliki 5 kepala

adat, yakni Jawa

Timur, Jawa
Tondano,  Sunda,
Minahasa, dan
Gorontalo

pada masyarakat
yang sudah berusia
lanjut sedangkan
dari kalangan anak-
anak, remaja dan
pemuda itu sendiri
tidak lagi
menggunakan
bahasa daerah yang
berkembang di
sekeliling mereka.
Organisasi  Karang
Taruna tidak
melaksanakan
program pelestarian
budaya seperti yang
diharapkan

pemerintah setempat




BAB I1
TARGET DAN LUARAN

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian ini memiliki target
terwujudnya kesadaran para pemuda untuk menggunakan bahasa ibu sebagai
bahasa pergaulan sehari-hari antar sesama suku sehingga kekhawatiran kepunahan
bahasa daerah teratasi. Pemahaman ini juga bukan untuk pemuda, akan tetapi dari
anak-anak dan remaja diajarkan berbahasa ibu dan menggunakannya dalam
pergaulan di kalangan mereka. Program ini melibatkan dosen dan mahasiswa
dalam mengaplikasikan ilmu dan keterampilannya untuk menangani kekurangan
dan masalah  yang dihadapi oleh masyarakat melalui pembinaan dan
pemberdayaan kelompok Karang Taruna yang ada di Desa Bandung Rejo
khususnya dalam pemertahanan bahasa daerah pada masyarakat multietnik. Di
samping itu, KKS-Pengabdian ini bisa menjadi pembelajaran bagi mahasiswa
untuk dapat bekerjasama dan mengaplikasikan ilmu selama di Perguruan Tinggi
kepada masyarakat. Program ini difokuskan pada pemertahanan dan pelestarian
bahasa multietnik terutama bagi para pemuda melalui pemberdayaan karang
taruna yang ada di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo Provinsi Gorontalo. KKS Pengabdian ini mengirimkan mahasiswa
untuk melakukan pendampingan kepada masyarakat yang diharapkan
menghasilkan luaran yang bermanfaat dan dirasakan oleh masyarakat setempat.
Sejalan dengan permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam pemertahanan
bahasa multietnik di Desa Bandung Rejo, luaran yang diharapkan dari kegiatan ini
adalah :

1. Masyarakat desa sadar akan pentingnya mempertahankan bahasa multietnik di
Desa Bandung Rejo

2. Terbinanya Pemahaman dan pengetahuan anak-anak dan generasi muda dalam
toleransi antarbudaya multietnik

3. Pembinaan secara berkelanjutan terhadap warisan budaya multietnik terhadap
organisasi Karang Taruna sehingga dapat mengaktifkan kembali program

kerja terutama dalam pemertahanan bahasa daerah



BAB 111

METODE PELAKSANAAN

Operasionalisasi Program KKS Pengabdian terdiri atas 3 tahap yakni
tahap persiapan dan perbekalan, tahap pelaksanaan dan rencana keberlanjutan
program.

A. Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian meliputi tahapan
berikut ini:
1. Penyiapan dan Survei lokasi KKS Pengabdian
2. Koordinasi dengan pemerintah  desa dan kecamatan kegiatan KKS
Pengabdian
Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian kerjasama dengan LPM UNG
Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS pengabdian
Pelaksanaan Program-Program yang menjadi tujuan pelaksanaan KKS.

Evaluasi pelaksanaan Program-program dilakukan tiap 2 minggu.

N o g~ w

Penarikan mahasiswa KKS.
Materi pembekalan/coaching untuk mahasiswa peserta KKS pengabdian
yakni:
1. Fungsi mahasiswa dalam KKS -PPM oleh Kepala LPM-UNG
2. Panduan dan pelaksanaan program KKS-PPM oleh ketua KKS-UNG Sesi
Pembekalan/ Coaching (Bersama Dosen Pembimbing Lapangan)
3. Materi gambaran umum tema KKS pengabdian tentang pemertahanan bahasa
multietnik bagi organisasi karang taruna
4. Manajemen dan Teknis di lokasi KKS.
Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian berlangsung Maret-April
2016 sebagai berikut:
1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari kampus UNG

disertai tim dan dosen pembimbing lapangan.



2. Pengantaran 30 Orang mahasiswa peserta KKS pengabdian ke Kecamatan
Boliyohuto

3. Penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke kantor kecamatan yang

selanjutnya ke masing-masing desa .

Pelaksanaan program-program yang menjadi tujuan

Penyerahan bantuan peralatan dan perlengkapan pengolahan

Monitoring dan evaluasi setiap dua minggu sepanjang periode kegiatan.

N o g &

Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian

B. Pelaksanaan

Desa yang menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKS
Pengabdian yakni Desa Bandung Rejo. Bentuk program yang dilaksanakan oleh
peserta KKS-Pengabdian adalah program sosialisasi/ceramah, tutorial/pelatihan,
dan pembinaan bagi organisasi Karang Taruna oleh kepala adat dan didampingi
oleh mahasiswa peserta KKS-Pengabdian. KKS ini dilaksanakan dengan
mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal dengan tujuan utama
keberlanjutan program dan kemandirian masyarakat terutama kelompok Karang
Taruna.

Volume pekerjaan dalam Kkegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-
Pengabdian dinyatakan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap
mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM per bulan selama
minimal 2 bulan kegiatan KKS Pengabdian, sehingga setiap mahasiswa harus
melakukan pekerjaan sebanyak 288 JKEM dalam 2 bulan. Jumlah mahasiswa
peserta kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian ini adalah 30 orang.
Total volume jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) adalah 30 mahasiswa x 288
JKEM = 8640 jam kerja efektif mahasiswa (JKEM).

Secara rinci kegiatan dalam Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-
Pengabdian dengan tema ‘Pemertahanan Bahasa Multietnik di Desa Bandung

Rejo Kabupaten Boliyohuto dilaksanakan dengan metode sebagai berikut :



Tabel 2. Metode Pelaksanaan KKS Pengabdian

No | Permasalahan Kegiatan Volume Keterangan
1 | Belum adanya | Sosialisasi/penyuluhan | 2250 15 Mhs x 30
kesadaran para | dan pembinaan bahasa hari
pemuda dalam | multietnik x 5 jam/hari
pemertahanan bahasa =2250
multietnik di Desa JKEM
Bandung Rejo
Belum  terbinanya | Tutorial bahasa daerah | 1170 15 Mhs x 13
anak-anak dan | pada anak-anak dan hari
remaja untuk belajar | generasi muda X 6 jam =
bahasa daerah 1170
mereka masing- JKEM
masing
3 | Ketidakaktifan Pendampingan Karang | 2250 15 Mhs x 30
organisasi ~ Karang | Taruna dalam hari
Taruna dalam | mengaktifkan program x 5 jam/hari
pelestarian dan | kerja =2250
pemertahanan bahasa JKEM
4 | Belum ada | Pendampingan  para | 2250 15 Mhs x 30
keterlibatan para | pemuda dalam hari
pemuda dalam | melaksanakan X 5 jam/hari
kegiatan kebudayaan | kegiatan budaya salah =
satunya bahasa 2250 JKEM
melalui  pembacaan
puisi dalam bahasa
daerah di  sanggar
kesenian
5 | Belum adanya | Pelatihan dan | 720 15 Mhs x 12
kaderisasi kaderisasi hari




atau pembinaan | atau pembinaan secara X 4 jam/hari
secara berkelanjutan terhadap =
berkelanjutan warisan budaya yang 720 JKEM

terhadap

hidup dan berkembang

warisan budaya yang | di

hidup dan | kalangan masyarakat
berkembang di

kalangan masyarakat

Total volume 8640
kegiatan ( dalam

JKEM)

C. Rencana Keberlanjutan Program

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan tema
‘Pemertahanan Bahasa Multietnik di Desa Bandung Rejo, Kecamatan Boliyohuto,
Kabupaten Gorontalo dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip pemberdayaan
masyarakat lokal dengan tujuan utama keberlanjutan program dan kemandirian
masyarakat. Sehingga setelah Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian
selesai, masyarakat khususnya organisasi Karang Taruna dapat melanjutkan

program yang telah dijalankan secara mandiri.




BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS) — Pengabdian dengan tema
‘Pemertahanan Bahasa Multietnik di Desa Bandung Rejo, Kabupaten Gorontalo,
Provinsi Gorontalo’ yang bersinergi dengan masyarakat lokal, maka diharapkan
permasalahan — permasalahan yang muncul di lapangan dapat diatasi. Program ini
menitikberatkan pada konsep pemberdayaan masyarakat, dimana masyarakat
dijadikan sebagai pelaku utama dan pihak perguruan tinggi berperan sebagai
pendamping. Melalui program ini diharapkan bahwa tujuan umum dari program
KKS — Pengabdian dapat tercapai yaitu dengan mempertahankan dan melestarikan
bahasa multietnik di desa Bandung Rejo oleh masyarakat setempat dapat berjalan
secara berkelanjutan. Secara khusus program ini memiliki beberapa tujuan yaitu
meningkatnya peran masyarakat dalam pemertahanan bahasa multietnik sebagai
bahasa etnis yang hidup berdampingan dengan bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi, meningkatnya pembinaan secara berkelanjutan terhadap warisan
budaya yang hidup dan berkembang di kalangan masyarakat di desa Bandung
Rejo. Program pemertahanan bahasa dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip
pemberdayaan kelompok karang taruna dengan tujuan utama keberlanjutan
program dan kesadaran dan kemandirian masyarakat. Hal ini akan bermuara pada
meningkatnya kesadaran dan kemandirian masyarakat, meningkatnya
keberdayaan masyarakat, dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Dengan
dukungan dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam pemertahanan
bahasa dan mengingat besarnya manfaat dari program ini, maka tema
pemertahanan bahasa daerah pada masyarakat multietnik dapat dijadikan sebagai

program jangka panjang dari LPM Universitas Negeri Gorontalo.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kegiatan

Program utama dari kegiatan KKS-Pengabdian ini yakni ‘Pemertahanan
Bahasa Multietnik di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo’. Sasaran dari program adalah anak-anak, remaja, dan pemuda yang
tergabung dalam kelompok Karang Taruna. Program utama ini dilaksanakan
dalam beberapa tahap. Tahap pertama yakni persiapan dengan meminta surat
pernyataan kerjasama dengan Kepala Desa Bandung Rejo yang diketahui oleh
Camat Boliyohuto sebagaimana terlampir. Tahap pelaksanaan yang diawali
dengan sosialisasi pemertahanan Bahasa Multietnik dengan mengundang
narasumber dari pemangku adat Desa Bandung Rejo a.n Bapak Umar Tute, S.Ag
dan Dosen Universitas Negeri Gorontalo a.n Bapak Muslimin, M.Pd. Kegiatan
sosialisasi ini dihadiri oleh aparat pemerintah desa, tokoh agama dan tokoh
masyarakat serta masyarakat Desa Bandung Rejo yang terdiri atas kalangan
orang tua, remaja, para pemuda yang tergabung dalam kelompok Karang pada
Hari Sabtu, tanggal 2 April 2016 di Kantor Desa Bandung Rejo. Kegiatan

tersebut tampak pada gambar berikut.

Gambar 1. Sosialisasi Pemertahanan Bahasa Multietnik
oleh Bapak Umar Tute S.Ag.
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Gambar 2. Diskusi permasalahan bahasa daerah
di Desa Bandung Rejo oleh Bapak Pemangku Adat, masyarakat

setempat, dan narasumber

Gambar 3. Peserta Menyimak Materi Pembinaan Bahasa Daerah
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Gambar 4. Sosialisasi Pembinaan Bahasa Daerah oleh
Bapak Dr. Muslimin, M.Pd
Selama proses pelaksanaan kegiatan, berlangsung diskusi antara

narasumber dan masyarakat Desa Bandung Rejo. Salah satunya adalah
permasalahan bahasa daerah yang seringkali diabaikan oleh kalangan orang tua
untuk digunakan dan dilestarikan anak muda. Beberapa masyarakat mengeluhkan
tentang bahasa daerah khususnya bahasa Gorontalo sudah tidak hidup lagi di
lingkungan masyarakat Bandung Rejo disebabkan masyarakat di desa tersebut
mayoritas dari suku Jawa, sehingga bahasa yang digunakan dalam keseharian
ialah bahasa Jawa. Adapun bahasa minoritas di Desa tersebut hanya digunakan
oleh kalangan tua.

Bahasa Jawa di Desa Bandung Rejo pun sudah kurang digunakan oleh
anak-anak dan remaja, hal tersebut disebabkan adanya faktor lingkungan,
keluarga, dan sekolah yang berbeda suku, sehingga untuk mengurangi
kesalahpahaman dalam berkomunikasi, mereka menggunakan bahasa Indonesia.
Faktor lain adanya kawin campur antar suku sehingga mengakibatkan bahasa
daerah sering diabaikan.

Oleh karena itu, dari narasumber memberikan pernyataan untuk tetap
memperhatikan bahasa daerah dan memberikan pemahaman kepada anak-anak

untuk mencintai dan menggunakan bahasa ibu mereka. Alternatif yang diberikan
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juga yakni mengadakan kegiatan kebudayaan di kalangan anak muda melalui
pembacaan karya sastra dalam bahasa daerah, memperkenalkan sastra lisan dan
tari-tarian yang diiringi nyanyian dalam bahasa daerah.

Melalui kegiatan tersebut, kesadaran masyarakat terhadap pelestarian dan
pemertahanan bahasa daerah sudah meningkat. Di akhir kegiatan, peserta
kegiatan menyampaikan untuk terus melaksanakan kegiatan sosialisasi semacam
ini untuk menanamkan kesadaran masyarakat terhadap pemertahanan bahasa
daerah.

Dalam merealisasikan harapan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi
tersebut, maka program dilanjutkan dengan tutorial bahasa daerah yang
didampingi oleh mahasiswa KKS. Pelaksanaan tutorial bahasa daerah untuk
anak-anak dan remaja dilaksanakan oleh mahasiswa KKS dan dibantu oleh
pemuda yang tergabung dalam kelompok Karang Taruna. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 12 hari dari tanggal 4 s.d 15 April 2016 di Kantor Desa dan
di SDN 8 Boliyohuto. Tutorial ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan

praktik. Adapun pelaksanaaan turorial tampak pada gambar berikut.

Gambar 5: Tutorial Bahasa Daerah dengan Metode Ceramah
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Gambar 6: Tutorial Bahasa Daaerah Disertai Praktik Membaca Puisi

dalam Bahasa Daearah

Mahasiswa KKS juga mendampingi kelompok Karang Taruna dalam
mengaktifkan program kerja terutama dalam mendukung program inti. Program
yang dilaksanakan oleh kelompok Karang Taruna ialah pembacaan puisi bahasa
daerah dan tarian kebudayaan Gorontalo. Peran mahasiswa sangat mendukung
program kerja kelompok Karang Taruna sehingga program yang telah
direncanakan terelasisasi melalui program inti dan tambahan mahasiswa KKS
Pengabdian.

Program selanjutnya ialah pelatihan dan kaderisasi atau pembinaan
terhadap kelompok Karang Taruna dalam mempertahankan bahasa daerah dan
warisan budaya. Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman anak muda yang tergabung dalam kelompok Karang Taruna untuk
mempertahankan bahasa daerah dan budaya, sehingga setelah mahasiswa KKS
meinggalkan lokasi, ada para pemuda yang ikut memperhatikan dan melanjutkan
program utama yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS Pengabdian UNG.
Kaderisasi atau pembinaan ini dilaksanakan dalam bentuk diskusi mengenai
permasalahan bahasa daerah, kegiatan tarian, dan kegiatan budaya lainnya yang
mendukung pemertahanan bahasa daerah. Beberapa di antaranya tampak pada

gambar berikut.
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Gambar 7. Kaderisasi Pembinaan Bahasa Daerah untuk Kelompok

Karang Taruna

Gambar 8. Kaderisasi Pembinaan Bahasa Daerah Melalui Syair
Tarian Kebudayaan
Program ini dilaksanakan pada tanggal 2 s.d 6 Mei 2016. Program ini
terlaksana dengan baik dan diapresiasi positif oleh kelompok Karang Taruna.
Proses pelaksanaan kegiatan dijalankan sesuai dengan rencana program yang
ditetapkan dan terealisasi sebagaimana mestinya. Melalui program tersebut,
kesadaran masyarakat dalam menjaga eksistensi bahasa daerah meningkat dan
berharap program bisa berlanjut dalam melestarikan bahasa daerah di Desa

Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo.
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B. Pembahasan

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki keragaman bahasa daerah.
Salah satunya di Provinsi Gorontalo yang memiliki bahasa daerah Gorontalo.
Namun, karena keragaman suku yang ada di daerah Gorontalo menyebabkan
daerah tersebut memiliki keragaman bahasa daerah yang disebut sebagai
multibahasa. Hal tersebut terdapat di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo.

Desa Bandung Rejo memiliki keunikan tersendiri sebagai desa budaya
yang terdiri atas beberapa suku yakni suku Gorontalo, Sunda, Jawa, Jawa
Tondano, dan Minahasa. Keragaman suku tersebut mengakibatkan perkawinan
campur yang juga berakibat pada pergeseran bahkan kepunahan bahasa daerah
minoritas. Fakta ini terlihat melalui pengabdian yang dilaksanakan terkait dengan
pemertahanan bahasa multietnik tertutama melalui kegiatan sosialisasi. Dalam
kegiatan tersebut berlangsung diskusi terkait permasalahan bahasa daerah di desa
Bandung Rejo terutama keluhan masyarakat dengan adanya bahasa daerah yang
sudah tidak digunakan lagi karena faktor bahasa daerah yang sering digunakan
oleh penutur asli. Misalnya, salah seorang pemuda yang berasal dari suku
Gorontalo menikah dengan pemudi suku Jawa, setelah menikah pasti bahasa
daerah Gorontalo tidak digunakan lagi, karena menghindari konflik maka
digunakan juga bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, namun seiring
berjalannya waktu, pemuda suku Gorontalo akhirnya menyesuaikan bahasa Jawa
karena dianggap muda sampai pada keturunannya menggunakan bahasa Jawa.
Faktor lainnya juga, di desa tersebut mayoritas penduduknya berasal dari suku
Jawa, sehingga faktor inilah sebagai akibat bahasa daerah minoritas di desa
tersebut akan mengalami kepunahan.

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sarana dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat di Desa tersebut untuk memperthankan dan melestarikan bahasa
daerah masing-masing. Melalui program KKS Pengabdian yang dilaksanakan
dengan tema Pemertahanan Bahasa Multietnik di Desa Bandung Rejo Kecamatan
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, terdapat peningkatan kesadaran masyarakat

dalam memperthankan bahasa daerah di desa tersebut terutama bahasa minoritas
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yang ada di Desa tersebut seperti bahasa Gorontalo dan Minahasa. Kedua suku
tersebut berharap akan ada perhatian dari aparat pemerintah desa dan kelompok
karang taruna untuk lebih melestarikan bahasa daerah melalui kegiatan
kebudayaan untuk dinikmati oleh generasi penerus terutama anak-anak dan
remaja.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemertahanan bahasa multietnik merupakan salah satu upaya dalam

menjaga eksistensi bahasa setiap bahasa daerah. Dalam merealisasikan hal

tersebut, perlu sebuah upaya dalam melaksanakan sebuah program dalam

mendukung eksistensi bahasa daerah. Upaya yang telah dilaksanakan melalui

program KKS-Pengabdian dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

B.

1. Perlu perhatian dari pemerintah setempat dalam menjaga eksistensi bahasa

Kegiatan Sosialisasi Pemertahanan Bahasa Multietnik di Desa Bandung Rejo
berjalan dengan baik dan mendapat apresiasi positif dari masyarakat setempat

Kegiatan Sosialisasi berlangsung diskusi mengenai permasalahan bahasa
daerah dan solusi yang ditawarkan oleh masyarakat dan narasumber dalam
menjaga eksistensi bahasa daerah

Adanya kesadaran masyarakat dalam mempertahankan bahasa daerah melalui
berbagai kegiatan kebudayaan terutama untuk kalangan pemuda

Sosialisasi Pemertahanan Bahasa daerah dilanjutkan dengan kegiatan tutorial
bahasa daerah bagi anak-anak dan remaja, pendampingan program kerga
karang taruna menyangkut kebudayaan, dan kaderisasi dan pembinaan secara
berkelanjutan program,pemertahanan bahasa daerah bagi kelompok karang
taruna

Melalui KKS-Pengabdian, semua program baik program inti dan tambahan
terlaksana dengan baik dan mendapat sambutan baik dari pemerintah

setempat.

Saran

daerah di Desa Bandung Rejo melalui kegiatan kebudayaan dengan tetap

menggunakan bahasa daerah untuk dinikmati oleh kalangan pemuda

. Perlu kesadaran dari kalangan pemuda untuk tetap mempelajari dan

menggunakan bahasa daerah mereka masing-masing
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3. Perlu upaya kelompok karang taruna yang telah mendapat pembinaan dalam
melanjutkan program pemertahanan bahasa bagi kalangan anak-anak dan
remaja

4. Program KKS-Pengabdian perlu dilaksanakan lagi di Desa Bandung Rejo
karena memiliki keunikan tersendiri dalam hal budaya terutama kegiatan
yang mendukung dalam melesatrikan keragaman budaya dan bahasa di desa
tersebut

5. Sosialisasi bahasa daerah perlu untuk dilaksanakan pada semua daerah yang
di dalamnya terdapat permasalahan bahasa daerah untuk tetap menjaga
eksistensi bahasa daerah
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MA Al Khairat Kiyai Modjo
2 Kepribadian Tokoh Zahrana dalam Novel Takbir | 2011 Ketua

Cinta Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy:

Kajian Psikologi Sastra
3 | Siginifikansi  Puisi  Mikraj Karya Bahrum | 2013

Rangkuti (Kajian Semiotika Riffaterre). Ketua
9. Pengalaman Pengabdian
No | Judul Tahun | Kedudukan
1 - - -
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10. Pengalaman Profesional serta kedudukan saat ini

o

“No | Institusi Jabatan Periode Kerja
| Jurusan Pendidikan | Kepala 2016-2018
Bahasa dan Sastra | Multimedia/Lab,
Indonesia Bahasa
Indonesia
1. Publikasi llmiah
' No | Judul Publikasi Nama Jurnal Tahun Terbit
| Kepribadian Tokoh | Bahasa, Sastra | 2013
Zahrana dalam Novel | dan
Takbir  Cinta  Zahrana | Pembelajarannya
Karya Habiburrahman El
Shirazy: Kajian Psikologi
1% Sastra
2 Pembacaan Semiotika: | Bahasa, Sastra | 2014
Sebagai  Salah Satu | dan
Alternatif Metode | Pembelajarannya
Pembelajaran Apresiasi
Puisi  dalam Kurikulum
2013
3 Sastra Transendental | Prosiding PBSI | 2015
sehagai Sarana
Pembentukan Mental dan
| Kepribadian Bangsa
4 | Semiotika dan | Prosiding 2015
Penerapannyu SISBA

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum, Apabila di
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan,
suya sanggup menerima risikonya, Demikian biodata ini saya buat
dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
pengajuan Hibah KKS Pengabdian LPM UNG.

Jafar Lantowa, !.Pd..M.A.




LAMPIRAN 3

PERNYATAAN KESEDIAAN

MITRA

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO

KRECAMATAN BOLIYOHLUTO
DESA BANDUNG REJO

JUDLL

LOKASI

PERGURUAN TINGGI
PELAKSANA

PESERTA
PELAKSANAAN
KETERANGAN

SURALKETERANGAN
NOMOR  HO/DBER/K BOL26712016

Pestiertahanay  Babasa Multiconik di Desa Bandung Repo
Kecamatan Bolivohuto Kabupaten Gorontalo

Desa Bandung Rejo

Kecamatan Boliyohuto

Kabupaten Gorontalo

Proving Gorontalo

Universitas Nogri Gorontalo

I Profl De Suprvadi. M Pd

2 la'Far Lantowa, SPA M A

30 Crang

Tabun 2016

Bersedia Menetima tim pehgabdian KKS dari Universitas Neogri
Gorontalgy  untuk  melaksanakan Pengabdian KKS  di  desa
Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Goromtalo
Selama 2 Bulan

Demikian untuk diketabul dan dipergunakan sebagaimana mestinya

Mengowbhu | Mengesahkan

. / Q%[ BOLIYOHUTO

NIP 106908202

0001

10, lanuan 010

A

1004
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LAMPIRAN 4

DAFTAR NAMA MAHASISWA PESERTA KKS PENGABDIAN

TAHUN 2016

NO NIM NAMA JURUSAN

1 |311410092 Sri Wandan S. Bumulo Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
2 | 311410116 Rian P. Bange Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
3 |311411038 | Arifin Gobel Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
4 311411087 | Sitti CH M.A. Mamonto Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
5 |311412030 | Candrik Olongia Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
6 | 321410106 | Fahril Paputungan Pendidikan Bahasa Ingris

7 | 321411047 | Meike Melisa Dali Pendidikan Bahasa Ingris

8 | 321412003 Fitriah Husain Pendidikan Bahasa Inggris

9 |321412030 | Titi Sumanti HI.L. Madasia | Pendidikan Bahasa Ingris

10 | 321412045 Novita Pratama Dewi Pendidikan Bahasa Inggris

11 | 321421 047 | Trisnawati Mamonto Pendidikan Bahasa Ingris

12 | 321421078 | Nurul Hidayah Pendidikan Bahasa Ingris

13 | 321412089 Hartati Hasan Pendidikan Bahasa Inggris

14 | 321412 114 | Nonik Misfarani Pendidikan Bahasa Ingris

15 | 321412 126 | Haslinda Basara Pendidikan Bahasa Ingris

16 | 321412 128 | Popy Andani Rahmola Pendidikan Bahasa Ingris

17 | 341411020 | Fatriyani Saleh Pendidikan Sendratasik

18 | 341411038 | Rocky Tuloli Pendidikan Sendratasik

19 | 341411043 | Sri Fuji Astuti Daima Pendidikan Sendratasik

20 | 341412 007 | Afriyanto Rauf Pendidikan Sendratasik

21 | 341412008 | Siti H.A Mohamad Pendidikan Sendratasik

22 | 341412 015 | Nuryanti Muhammad Pendidikan Sendratasik

23 | 341412 018 | Deviyulianti Pendidikan Sendratasik

24 | 341412 022 | Siskawati Zainudin Pendidikan Sendratasik

25 | 341412 029 | Riyanti Giasi Pendidikan Sendratasik

26 | 831412123 | Dahnan Simbala Pendidikan Keolahragaan

27 | 831411130 | Hendra Irawan Pendidikan Keolahragaan

28 | 831412161 | Siswanto Dihuma Pendidikan Keolahragaan

29 | 831412150 | Osan Y. Rajak Pendidikan Keolahragaan

30 | 831412067 | Ronal Saliko Pendidikan Keolahragaan
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LAMPIRAN 5

RANGKUMAN KEGIATAN KKS-PENGABDIAN TAHUN 2016

1. Judul Kegiatan : Pemertahanan Bahasa Multietnik di
Desa Bandung Rejo Kecamatan
Bliyohuto  Kabupaten  Gorontalo
Provinsi Gorontalo

2. Mitra Kegiatan . Kelompok Karang Taruna dan
Masyarakat Desa Bandung Rejo

Kecamatan Boliyohuto

2.1 Jumlah Mitra : 1914 Orang
2.2 Pendidikan Mitra P
3. Persoalan Mitra . Minimnya Kkesadaran dalam

menjaga eksistensi bahasa daerah
4. Status Sosial Mitra : Kelompok Tani, Pedagang,
Pemangku Adat, Kelompok Karang

Taruna, dan Pelajar

5. Lokasi

5.1. Jarak PT ke Lokasi Mitra :57.3 km

5.2. Sarana transportasi ke lokasi : Angkutan umum dan Motor

5.3. Sarana Komunikasi : Telepon

6. Tim KKS Pengabdian Tahun 2016

6.1 Jumlah dosen : 2 orang

6.2 Jumlah mahasiswa : 30 orang

6.3 Gelar akademik Tim : S3 1 orang
S2 1 orang

6.4 Gender . Laki-laki 13 orang
Perempuan 19 orang

6.5 Prodi/ /Sekolah . Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia
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7. Aktivitas KKS PENGABDIAN TAHUN 2016

7.1 Metode pelaksanaan kegiatan

7.2 Waktu efektif pelaksanaan kegiatan

7.3 Evaluasi Kegiatan :
a) Keberhasilan
b) Indikator keberhasilan

c) Keberlanjutan kegiatan dimitra

8. Biaya program

8.1. PNBP UNG

8.2. Sumber lain

8.3. Likuditas dana program
a) Tahapan pencairan dana
b) Jumlah dana

9. Kontribusi Mitra

a) Peran serta mitra dalam kegiatan

b) Peranan Mitra

10. Alasan Kelanjutan Kegiatan Mitra

:Penyuluhan/penyadaran,
Pendampingan, Pendidikan
: 1 Bulan 7 Hari

: berhasil

Kesadaran Kelompok Karang
Taruna dalam Mengaktifkan
Program Kerja yang mendukung
pemertahanan bahasa daerah
. Berlanjut dengan dukungan aparat
pemerintah desa dan Kkeaktifan

kelompok karang taruna

: Rp. 25.000.000,-
"Rp. -

: Mendukung kegiatan di lapangan
: Cukup

. Aktif
: Objek kegiatan

: Permintaan masyarakat

11. Usul penyempurnaan program KKS Pengabdian Tahun 2016

a) Model Usulan Kegiatan

b) Anggaran Biaya
¢) Lain-lain

12. Dokumentasi

. Tutorial Bahasa Daerah di Sanggar
Bahasa
: Rp. 20.000.000

a) Produk/kegiatan yang dinilai bermanfaat dari berbagai perspektif

b) Potret permasalahan lain yang terekam



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jln. Jendern! Sudirman No. 06 Kota Gorontalo-96128
Telp, (0435) 821125 Fax. (0435) 821752

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS NEGER]I GORONTALOD
NOMOR : 288 /UN47/PM/2016

Tentang
PENETAPAN DOSEN PELAKSANA KKS PENGABDIAN
PERIODE 1 (SATU) TAHUN 2016
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGER! GORONTALO

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang  : a. Bahwa kegiatan Pengabdian adalah salah satu unsure tridharma
perguruan tinggl yang harus dijaga dan ditingkatkan mutunya
demi penguatan kelembagaan Universitas Negeri Gorontalo;

b. Bahwa penguatan kelembagaan merupakan salah satu hal
penting dalam menjamin peningkatan mutu, maka periu
dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui program
KKS Pengabdian bagl dosen dilingkungan Universitas Negeri
Gorontalo;

c. Bahwa dosen yang melaksanakan Pengabdisn  kepada
Masyarakat dalam Swrat Keputusan i adslah dosen yang
dinyatakan lolos sesual dengan penilalan proposal oleh
reviewer DP2ZM Dikti Tahun 2016;

d. Bahwa untuk keperiuan pelaksanaan butlr (3) dan (b) diatas
periu  diterbitkan Surat Keputusan Rektor atas dasar
pelaksanaan keglatan dimaksud.

Mengingat  :1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggt;

3. Undang-Undang RI Nomor 74 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Keuargan Badan Layanan Uren;

4. Peraturan  Pemerintah  Nomor 4 Tahun 2014 (entang
Penyelenggaraan Pendidikan Tingg! dan Pengelolaan Pendidikan
Tinggi;

5. Keputusan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan
Status KIP Gorontalo menjadi Universitas Negeri Goconialo;

6, Peraturan Menteri Pendidikan Nastonal BRI Nomor: 18 Taun 2006
Ientang Statuta Universitas Negerl Gorontalo;
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7. Pesaturan Menteri Keuangan RI Nomor 96/PMK.06/2007 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan, Pemanfantan, Penghapusan,
dan Pemindahtanganan Barang MIlik Negara;

8. Peraturan Menterd Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerfa
Universitas Negerl Gorontalo;

9. Keputusan Menterl Keumngan RI Nomor : 131/KMK.05/2009
tanggal 21 April 2009 tentang Penotapan Universitas Neger
Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instans|
Pemerintah yang mencrapkan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (PK-BLU);

10. Keputusan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
193/MPK.A4/KP/2014 tanggal 10 September 2014 tentang
Pengangkatan Rektar Universitas Negerl Gorontaio Periode Tahun
2014-2018;

Memperhatikan : 1. Daftar Islan Pelaksanaan Anggaran (DIPA}  Universitas
Negeri Gorontalo  Tahun 2016 Nomor SP-DIPA
042.01.2.400961/2016 tanggal 07 Desember 2015,

2. Program Kerja Pusat Pengembangan  dan
Pemberdayasn  Masyarakat Lembaga Penelitian  dan
Pengabdian  kepada Masyarakat  Universitas  Negeri
Gorontalo.

MEMUTUSKAN
Menetapkan :  Keputusan Rektor Universitas Neger! Gorontalo tentang
Penetapan Dosen Pelaksana Kullsh Kerja Sibermas (KKS)
Pengabdian Periode 1 (satu) Tahun 2016 Lembaga Penelitian
dan  Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo.

Pertama ¢ Menunjuk Dosen yang nama-nama serta judul keglatan
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana tercantum pada
lampiran surat keputusan ini, sebagai pelaksana pegnabdian
masyarakat program KKS Pengabdian Pericde 1 (satu) Tahun
2016;

Kedus < Nama-nama dosen yang ditetapkan dengna surat keputusan ini
bertugas melaksanakan kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat tahun 2016 sesual dengan panduan pelaksanaar KKS
Pengabdian Universitas Neger! Gosontalo tahun 2016 dan
memasukkan laporan pelaksansan, iog book keuangan dan log
book keglatan dalam bentuk hardcopy masing-masing
sebanyak 3 (tiga) eksemplar dan diupload melalul
website:lpm.ung.ac.id
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Ketiga

Keempat

Tembusan :

. Yth, Para Wakil Rektor Universitas Negeri Gorontalo;

. Yth. Dekan Fakultas ditingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
. Yth, Direktur PPs Universitas Negeri Gorontato;

Yth. Ketua Lembaga dilingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
Yth, Kepala Biro dilingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
Yth, Bendahara Pengeluaran Universitas Negeri Gorontalo;
Yang bersangkutan

Arsip.

BNS AN

: Blaya pelaksanaan keglatan inl dislokasikan pada DIPA UNG Tahun
Anggaran 2016;

: Surat Keputusan inl berlaku sejak tanggal ditetapkan dan

berakhir setelah kegiatan dan dibertkan kepada yang bersangkutan
untuk diketahut  dan  dilaksanakan dengan penuh
rasa  tanggunglawab dengan ketentuan bilamana Lerdapat
kekeliruan akan diperbaikl sebagaimana mestinya,

’ ,_.‘ . H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
2 A INIP19600603198603 1003
e
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Lampiran : Surat Keputusan Rektor Untversitas Negeri Govontalo
Nomor : 2BB/UNAT/PM/ 2016
Tanggal : 07 Maret 2016
Tentang t Penclapan Dosen Petaksana Kullah  Kerja Stbermas (KKS)
Pengabdisn Periode 1 (satu) Tahun 2016 Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo
I'NG NAMA JUDUL PENGABDIAN &MT“ [ LOKASIKKS SKORE | BIAYA (RP) |
L
1 | Or. Widy Sisanti Abd | Pelatihan  Pembunian | Farmasi/ FOK | Tabongo/ Kec. 600 | 75.000.000 |
Kadir, M.S1.Apt permen Jelty labu air | Dutupi/ Boalemo
datam menurunkan
kadar SGPT/SGOT pada
masyarakat
2 Suryani Une, Ponerapan Tennalog! | Agroteknologl/ Desa Dimito/ 600 25.000.
S.Tp. MSc Tepat guna pengolahan Pertantan Wonosarl/ Boalema
Jagung di Desa Dimito
Kec. Wonosarf = 1
3 | De. Noh. Igbat Bahwa | Pemanfaatan  Sampat | Agroteknologl/ | Bulull/ Asparagal 600 | 25.000.000
rumsh  tangga  untuk Pertanian Kab. Gorontalo
pembuatan
kornpos di desa Bululi :
4 | Agus Bahar Rachman, | Pembuatan cdodol susu | Peternakan Desa Pancakarsa I/ | 600 | 25.000.000
S.Pt. MSH dari susu sapi sogor df FAPERTA Kec Taluditi/
Desa Pancakarsa | Ke. Pohuwato
Taludit! Ksb. Poh
5 | Nasrun Pakaya, Pemberdaysan Keperawatan Gmbuko Tango/ 600 | 25.000.000 |
5.Kep. M.Kep koperawatan dalam FOK Tolangohula/ Kab.
pencegahen dan penata Gorontalo
laksanaan
syndrom  metabolk pd
IS masyarakat SRR _l
& |ir.Nibras W Laya WP | Penerapan  Sinkronisast | Peternakan Desa Dulchupa/ 380 | 29.000.000
estris dan perkawinan FAPERTA ‘Wonasari/ Boalemo
alaml  sebogei  upaya
peninghatan
produktivitas temak
sapl di kelompok tani
ternak sojati
7 . Margaretha m_m%’ﬂmmw; Desa Poluwato/ 560 | 25,000,000 |
Solang, M.SI rasa sebagal usaha Marisa/ Kab.
diversifikast Pohuwato
San nike pada
masysrakat desa
§ | a Ode Rasull, 5.Pd., | Peningwatan 3 Den Butt 560 | 75,000,000
SE,, MSA Pergetahuan Azarat Koc. Mananggu
Desa dalam Pengelolaan Xab. Boslemo . |
Keuangan Desa ! < el e el
9 Prof. e, Supriyadi, | Pomevtahanan  bahasa 53 Bandung Hejo/ 550 | 25.000.000
M multéetnik  d&f desa Boiyohuto/ Kab,
Bandung Rejo  Kec. Gorontako
Bollychuto ¥ab,
| Gorontalo
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NAMA JUDUL PENGABDIAN LOKASI KKS Skore | BIAYA (RP)
FAKULTAS
10 | Dr. Beby Banténg, F. Teknik Kisryn Murni/ 550 | 25.000.000
ST partisipast  masyarakat Paguyaman/ Baalemo
dalam meningkatkan
kualitas santtasi
linghungan yang sehat di
desa Karya Mumi . .
11 | Prof. Or. Evi Implementast Natematika/ | Limbato/ Tilmuta/ | 530 | 29.000,000
Hulukat!, M. Pd pemaniaatan dan FMIPA Boatema
pengembangan alat
peraga matematia bagi
SD
12 | Prof. Dr. Marsalin, aatan Serat | Fisika/ FMIPA Desa Sidodadi/ 520 | 25.000.000 |
MStH kapuk untuk  absorbsi Boliyohuto/ Kab.
peartikulat dalam air di Goreatalo
Desa  Sidodad!  Kab.
13| Prof. Ov. Al Pemberdayaan  ibu-bu | Bioogi/ FMPA | Pllomonul S50 | 25,000,000 |
M. Masan, MPd rumah tanggs melalt Mootilangn/ Kab.
pergolahan  nira  aren Gorontalo
menjadi Komoditas
B ehonomi = A’ MRy
14 | Prof, Dr. Nurhayati qury | Matematikan/ Bangongayy 520 | 25,000,000 |
Abbas, M.Pd matematika seholsh FMIPA Bollyohute/ Kab,
dasar dalam Gorontalo
huatitas
pemnbelajaran
matematia metalut
penerapan
pembelajaran
matematika
alat
nrm% Tewnik Desa Sipstana/ Kec. | 520 | 25.000.000 |
masyarakat melatul Industrt Buntidia/ Pohuwato
pengembangan Bicarang
dan  tungku  sekam
dalam mengatasi krisis
energl
16 | Dr. Fory Naway, M.Pd | Pemberdayaan ne Desa Bumela/ 520 75.000.000
Masyarakat  pengarajin Bollyohuto/ Kab.
17 | Ov, Laksmin Kadir, Pemanfaatan ¥esmas/ FOK Desa Parn/ 520 | 29.000.000
M Kes “SUIARA” sebagal Mootilango/ Kab,
minuman fungsional Gorontalo
kesehatan bagd
masyarakat Desa Parts
18 | Or. Lintje Bockoesoe, | Pembuatan  natural | Kesmas/ FOR Wongzahu/ 520 | 25,000,600 |
M.¥e inect  repelient  Body Paguyaman/ Boalemo
Lotion berbahan  daser
{ daun kemang|
19 | Asrd Sitvana Naki, Feningiatan Teknolog! Bumbulan/ Paguat/ 510 | 25.000.000
Sy MS1 keirampilan dan Hastl Pohuwato
pondapatan masyarakat | Perdkanan
keglatan  peagotaban
20 | Dr, Wenny Hulukati, | Pelatiban Softskill siswe | Bimbingan & Desa Mohungo 510 | 25.000.000 |
MAd melalul keglatan | Konseding/ FIP Kec, Mootilango
dinamika Ketompok Kab, Goeantalo |
L f | outbond .
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NO

NAMA JUDUL PENGABDIAN JURUSAN/ LOWASTKKS Skore | BIAYA (RP) |
FAKULTAS
1 | Noh. Rusdiyanto Pendidinan politik bagl | F. Hukum | Gandaria/ Tolangohul | 910 | 25.000.000 |
Putuhulawa SH. M Hu | masyarakat sebagnl a
m pemonuhan hak Kab, Gorontala
konstitusional
22 | Yullant| Kadir, ST. MT | Peningiatan  Napasizas r‘i‘mﬁ Sipit Desa Hulawas S00 25.000.
dirl  masyarokat  desa Pagivaman/ Boalemo
| hutewa Kec Paguyaman | | !
5770 Skirman #ahim, [ Pemanfastan  [imbah | PGSD/ FIP | Desa Tamalls Utara/ | 500 | 25.000.000 |
M5t | organik  sebagal pakan Asparaga/ Kab,
mkmd_a%J Gorontaio
74 | Gamar Abdullsh, Fomanfaatan " PGSOT FiP | Dulobupa/Bollyohuto | 500 | 25.000.000
S50 . MPg masyarakat sebagai alat Kab., Gorontala
mata pelajaran IPA bagi
Garu 50 I
75 | Drs. Suleman Pelatihan (ks omanion | Tekalk Kelya Beza Pormata/ $O0 75,000,000 |
Danghosa, M. Hum untuk produk kerajinan Paguyaman/ Boalemo
dengan  memanfsathan
limbah kaca bg
masyarakat Desa
Permata
26 | Roviana H. Dal, Pedatihan dan Teknik Bantulla Barat 5001 %.000,000 |
S.Xom, MT pendampingan Informatika/ Duhiadaa
penggunaan APES untuk FATEX Kab. Pohuwato
desa i
7 | Bawaty sampah | Kesmas/FOK |  Polohungo/Dulupi 500 | 25.000.000
5.5L M Kes rumah tangga bmelalul Kab. Boalemo
komposting dengan
pemanfaatan
mikroorganisme  lokat
melalul metode
tskakura menuju
masyarakat pedul!
| lingkungan
78 | Rhoin Djunadd, | Menuj Desa Siags sehat | Keperawatan/ Karya Mukti/ 500 | 25.000.000 |
S.Kep Ns. M. Kes Stwa FOK Mootdango/ Kab
G talo
79 | widha Hatid, Pemberdayaan Timu Satria/ mootilsngo/ | 500 | 25.000.000 |
S.50 M Kes keperawatan homunitas | Keperawatan Kab, Gorontalo
tanda-tands
poda by hamil, by
- | metahirkan dan Nifas
30" T 'Nurain Thomas, Petatinan Farmasi Kota Raja/ Dulupl/ | S00 | 25,000,000
3.5i. MS§ bolu  diabettk  tepung Boatamo
‘ plsang  goroho  dalam
rmeningiatkan
derafat kesehatan
| masyarakat desa Kaota | i
IRL) A=t X ! ! ——
31 | Or. Teti Sutriati ¥ Wu | Famasi | Sukamakmur/ | S00 | 25.000.000
Tulotl, S.Farm, MSI | rumalh  tanggs  desa Totangohula/ |
Apt | skamakmor  datam Gorantalo
| penanaman dan
| pemanfatsan  tonamen
| ohat kluargs =S = |
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NO | NAMA JUDUL PENGABDIAN JURUSAN/ LORAS! KKS 4‘ Skore Imu (RP) |

: | FAKULTAS ) e it
32 | Dr. Rahmatia, M.51 | Pemberdaysan Sosiolog Bulill/ Dubiiadaa’ 500 | 25.000.000
masyarakort dolaym Pobuwato
mangolah potenst
perianan melalut
pelatihan pembuatan

_bakso ian

. Syamsu Qamar Badu, M.Pd

\IP, 19600603198603 1 003
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